
 
 

 

PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER (RELIGIUS, CINTA TANAH 

AIR DAN DISIPLIN) DI SLB AL ISHLAAH PADANG 

Deskriptif Kualitatif 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Dalam Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan Strata Satu (S1) 

 

 

 

Oleh: 

SURYA ATIKA 

11645/2009 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN LUAR BIASA 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2014 



 
 

 

 

  



 
 

 

 



 
 

i 

ABSTRAK 

Surya Atika. 2014. PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER (RELIGIUS, 

CINTA TANAH AIR DAN DISIPLIN) DI SLB AL 

Ishlaah PADANG. Skripsi. Jurusan Pendidikan Luar 

Biasa, Fakultas Ilmu pendidikan Universitas Negeri 

Padang. 

 

Penelitian ini membahas tentang pelaksanaan pendidikan karakter (religius, 
cinta tanah air, disiplin) di SLB Al Ishlaah Padang. Berawal dari pengamatan yang 
peneliti temukan saat observasi dan wawancara diketemukanpelaksanaan pendidikan 
karakter yang telah dilaksanakan namun tidak berpedoman kepada RPP. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui bagaimana Pelaksanakan Pendidikan Karakter 
Religius, Cinta Tanah Air, Disiplin Di SLB Al Ishlaah Seberang Padang. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif, yang mana teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter (religius, 
cinta tanah air, disiplin) di SLB Al Ishlaah Padang belum terlaksana dengan 
maksimal, karena pedoman dalam pelaksanaan pendidikan karakter yakni RPP tidak 
dilaksanakan dengan baik bahkan masih ada guru yang belum mengetahui bentuk 
pembuatan RPP karakter. Sedangkan pelaksanaan yang dilakukan sudah baik, karena 
guru menggunakan strategi pembiasaan dan keteladanan dalam memberikan nilai-nilai 
karakter kepada peserta didik. Pelaksanaan pendidikan karakter (religius, cinta tanah 
air, disiplin) sudah tampak dalam pelaksanaannya terutama ketika maupun sebelum 
masuk kelas,yang belum tampak adalah pelaksanaan penilaian yang berkaitan dengan 
nilai karakter begitu juga pada proses pembelajaran, jam istirahat, pulang sekolah, 
kegiatan non kurikulum dan aneka kegiatan lainnya .  
 

 

 

 

 

 

  



 
 

ii 

ABSTRACT 

 

Surya Atika. 2014. The Application of Characterized Education (Religious, 

Patrotic and Discipline) at SLB Al Ishlaah Padang. 

Unpublished Thesis. Special Need Education Major. Faculty 

of Education. State University of Padang. 

 

This research discussed about the application of characterized education 
(religious, patrotic and discipline) at SLB Al Ishlaah Padang. It derived from 
preliminary observation and interview which showed the application of the 
characterized education at schools without any appropriate lesson plans. This research 
aimed at finding out the application of characterized education (religious, patrotic and 
discipline) at SLB Al Ishlaah Padang. 

This design of the risearch was descriptive research using the qualitative 
approach. Data were collected by using observation, interview and documentation.  

The analysis of the data showed that the characterized education (religious, 
patrotic and discipline) was not maximally applied at SLB Al Ishlaah Padang since 
teachers did not use appropriate lesson plans in the learning process. In fact, the 
teachers themselves did not know how to design the lesson plans. What had been done 
approximately at the school was that teachers used the habituated and role modeling 
strategies to show the characters’ values to the student. Actually, the application of the 
characterized education (religious, patrotic and discipline) was applied before teachers 
come into the classroom. However, its application during the learning process, break 
time, after school time, at well as the non curricular activities was not seen. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni berlangsung begitu 

pesat, bahkan telah mengglobalisasi. Kondisi ini memicu berbagai tantangan dan 

permasalahan yang datangnya silih berganti, sehingga sulit untuk dihindari. 

Kondisi ini  juga dialami oleh bangsa Indonesia, untuk itu bangsa Indonesia 

harus memiliki kemampuan mengantisipasi dampak negatif dari globalisasi 

tersebut, sekaligus mampu memanfaatkan peluang yang timbul sehingga 

rasanasionalisme dan nilai-nilai/ norma-norma, adat dan tradisi yang telah 

dimiliki oleh bangsa ini tidak terkikis begitu saja.  

Realitas kehidupan ini yang tak bisa dihindari adalah sebuah perubahan, 

termasuk perubahan perilaku, karakter dan gaya hidup. Meskipun adat dan 

budaya serta nilai-nilai karakter yang telah dibangun oleh bangsa Indonesia 

melalui kebudayaan, agama dan falsafah hidupnya, ternyata masyarakat 

Indonesia tidak mampu mengokoh kuatkan jati diri kebangsaannya seperti 

kehidupan yang religius, cinta tanah air, disiplin dan gemar bekerja. Dampaknya 

secara tidak langsung Indonesia mengalami dekradasi moral, seperti kurang 

menggemari budaya lokal termasuk musik dan nyanyian-nyanyian daerah, 

generasi muda Indonesia sudah terjebak kepada gaya kehidupan moderen. 
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Apabila kondisi ini tidak diantisipasi secepatnya, terutama kepada generasi muda 

yang masih dalam pendidikan, maka akan berdampak demoralisasi.  

Berangkat dari kenyataan ini, membuat pemerintah Indonesia harus berpikir 

keras dalam memperbaiki hal tersebut. Yang dimulai dari penanaman nilai-nilai/ 

norma-norma bangsa Indonesia terutama didalam lembaga pendidikan, keluarga 

dan masyarakat. Untuk memenuhi harapan tersebut diperlukan pengkajian secara 

terus menerus serta mencarikan solusinya kelak anak bangsa Indonesia ini 

memiliki jati diri yang bangga terhadap budaya dan mencintai bangsanya. 

Sehingga terwujud kepribadian indonesia yang kokoh kuat seperti tembok besar  

yang tak mudah diruntuhkan oleh pengaruh negatif budaya asing. Untuk 

menyelenggarakan pendidikan yang berkarakter tersebut dimulai dari mengubah 

paradigma masyarakat dengan membekali ilmu pengetahuan, keterampilan, 

norma-norma, karakter  serta kepribadian  Indonesia.  

Terkait dengan hal di atas, ditegaskan oleh undang-undang SPN No. 20 

Tahun 2003 pasal 1 ayat 1, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa dan negara. 

Dari penegasaan di atas dapat dimaknai, melalui pendidikan bisa 

mewujudkan peserta didik yang berkarakter dan berkualitas. Bukan saja kepada 

peserta didik normal tetapi juga termasuk Anak Berkebutuhan Khusus. Anak 
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berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kelainan fisik, emosional, 

mental, intelektual dan/atau sosial, mereka juga berhak memperoleh pelayanan 

pendidikan yang bermutu sekaligus didukung oleh kelengkapan sarana prasarana 

(asesibilitas), kompetensi guru sampai kekurikulum satuan pendidikan yang 

dikenal dengan KTSP. KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan 

dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan yang menekankan 

pendidikan karakter. Sesuai dengan instruksi  Presiden RI No 1 tahun 2010 

tentang pelaksanaan pendidikan karakter yang harus dilaksanakan oleh setiap 

jenjang satuan pendidikan, termasuk di pendidikan luar biasa.  

Berdasarkan harapan di atas,  pendidikan karakter perlu diberikan terutama 

kepada generasi muda yang berada disetiap lembaga dan satuan pendidikan 

termasuk bagi anak-anak berkebutuhan khusus. Karakter tersebut meliputi antara 

lain nilai religius, cinta tanah air, rela berkorban, gemar belajar dan bekerja, 

jujur, inovatif dan kreatif, memiliki jiwa kompetitif dan lain sebagainya. Jika 

kondisi ini diabaikan oleh sekolah sebagai garda depan menanamkan nilai-nilai 

maka berisiko kepada rendahnya kepribadan dan kehilangan jati diri bangsa. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Al Ishlaah 

Padang pada bulan November 2013. Dalam bentuk observasi diketemukan secara 

tersirat pelaksanaan pendidikan karakter terutama dalam bentuk kedesipinan 

yang telah dilakukan sekolah, salah satu bentuknya adalah disaat lonceng masuk 

berbunyi secara spontan anak berbaris dengan tertib dan mengambil posisi 

dengan baik, meskipun masih ada anak yang rewel tetapi masih bisa 
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dikendalikan oleh guru. Selanjutnya siswa dibawah bimbingan guru melakukan 

doa bersama, doa tersebut dipersembahkan kepada orang tua dan guru juga 

mengajarkan pembacaan asmaul husna, meskipun pembacaannya masih 

didomisili oleh guru. Setelah berdoa selesai dilanjutkan dengan menyanyikan 

lagu-lagu wajib Indonesia. Ketika menyanyikan lagu-lagu wajib selesai, siswa 

dan siswi bukan langsung masuk kedalam kelas tetapi mereka secara tertib dan 

antri bersalaman kepada semua guru, bahkan bukan hanya diwaktu awal masuk 

kelas saja tetapi berlanjut hingga ke proses pembelajaran. 

Disaat peneliti mengamati proses pembelajaran diketemukan beberapa kelas 

dimana siswa siswinya masuk ke kelas dan duduk dalam kondisi siap sambil 

menunggu kedatangan guru dan lalu berdoa kembali. Pelaksanaan nilai-nilai 

karakter religius juga tampak dari hubungan pertemanan yang tidak membeda-

bedakan agama, jenis kelamin dan jenis kecacatan.  

Untuk mengkomfirmasi hasil observasi peneliti melakukan wawancara 

dengan wakil kepala sekolah SLB Al Ishlaah, hasilnya diperoleh informasi 

bahwa sekolah ini secara tertulis belum tampak melaksanakan pendidikan 

karakter pada hal seharusnya pelaksanaan pendidikan karakter ini sudah 

terealisasi sejak tahun 2011. Beliau juga menyatakan bahwa guru sudah 

mengetahui tentang pendidikan karakter tetapi belum ada sosialisasi ke sekolah 

tentang pendidikan karakter ini, termasuk implementasi tertulis dalam bentuk 

RPP.Sedangkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru kelas 

lainnya, RPP yang digunakan masih menggunakan model lama bukan RPP 
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karakter. Pihak sekolah juga mengeluarkan sebuah pernyataan dan tanggapan 

mengenai bahwa pendidikan karakter yang secara sudah ada pelaksanaanya. 

Salah satu bentuk pemberian pendidikan karakter yang diberikan pihak sekolah 

berupa mengajarkan pembacaan doa sebelum melakukan dan mengakhiri sebuah 

kegiatan, mengajarkan asmaul husna, mengucapkan salam ketika masuk ruangan, 

menghormati orang tua berupa menyalami para guru ketika datang dan pulang 

sekolah. Bukan hanya norma agama yang diberikan, guru juga mengajarkan 

kedisiplinan, seperti berpakaian sekolah, budaya antri, jam masuk sekolah, dan 

lain-lain.  

Dari fakta diatas jelaslah, bahwa penanaman nilai-nilai karakter terutama 

tentang nilai religius, disiplin dan cinta tanah air tercermin dalam sikap dan 

kebiasaaan yang dilaksanakan oleh warga sekolah. Namun ada juga yang belum 

dilaksanakan seperti cara berucap dan berkata-kata kotor yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai karakter. Kondisi tersebut tak mampu diatasi oleh guru secara 

tuntas, hanya menyerukan dengan kata-kata tidak. Peneliti juga menemukan 

masih ada satu orang siswi tingkat SMALB yang tidak memakai pakaian lengkap 

sekolah yakni tidak memakai jilbab ke sekolah.  

Terkait dengan kondisi diatas, mendorong peneliti untuk mendalami 

fenomena dan cara guru dalam melaksanakan nilai-nilai karakter terutama yang 

berkaitan dengan pelaksanaan karakter religius, cinta tanah air, disiplin yang 

sesuai dengan tuntutan kurikulum pendidikan karakter yang diatur sesuai dengan 
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intruksi presiden RI no.1 tahun 2010, dengan judul “Pelaksanaan Pendidikan 

Karakter (Religius, Cinta Tanah Air dan Disiplin) di SLB Al Ishlaah Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalahnya 

sebagai berikut “Bagaimanakah Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Religius, 

Cinta Tanaha Air dan Disiplin) di SLB Al Ishlaah Padang?”. 

C. Fokus Penelitian 

Mengingat luasnya materi yang akan diteliti, keterbatasan wawasan dan 

waktu, maka peneliti memfokuskan pada  nilai-nilai karakter, sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan nilai-nilai karakter religius di sekolah 

2. Pelaksanaan nilai-nilai karakter cinta tanah air di sekolah 

3. Pelaksanaan nilai-nilai karakter disiplin di sekolah 

D. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan nilai-nilai karakter religious di sekolah? 

2. Bagaimana pelaksanaan nilai-nilai karakter cinta tanah air di sekolah? 

3. Bagaimana pelaksanaan nilai-nilai karakter disiplin di sekolah? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana Pelaksanakan 

Pendidikan Karakter Religius, Cinta Tanah Air dan Disiplin di SLB Al Ishlaah 

Padang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang besar, 

masukan, arahan kepada semua pihak, yaitu: 

1.  Bagi peneliti, dapat menambah wawasan pengetahuan tentang 

pelaksanaan pendidikan karakter di SLB Al Ishlaah Padang 

2. Bagi guru SLB, mengetahui bagaimana solusi dari permasalahan yang ada 

dan dapat mengetahui tentang pendidikan karakter. 

3. Bagi kepala sekolah, sebaiknya bekerjasama dengan pihak terkait dalam 

sosialisasi pendidikan karakter kepada guru-guru disekolahnya. 

4. Bagi Mahasiswa, sebagai bahan referensi mengenai pendidikan karakter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




